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ABSTRAK (11pt Bold)  
Analisis kesesuaian lahan dan keragaan produktivitas jagung varietas unggul baru Balitbangtan 
dilaksanakan di desa Guliling, kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju, Sulawesi Barat. Luas lahan 
kajian yang digunakan seluas 3 ha milik petani. Inovasi teknologi budidaya jagung dlakukan dengan 
pendekatan pengelolaan tanaman terpadu, meliputi penggunaan VUB hibrida Balitbangtan, yaitu Nasa 
29, JH 37 dan JH 45, sistem tanam double row dengan jarak tanam (100 - 40 cm) x 20 cm (1 
tanaman/lubang), pupuk berimbang Urea 250 kg dan NPK Phonska 300 kg/ha, pengendalian OPT 
secara terpadu.  Hasil kajian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisis kesesuaian lahan yang 
dihasilkan Balitbangtan tahun 2016, kesesuaian lahan untuk tanaman jagung di lokasi kajian, yaitu di 
kecamatan Kalukku, kabupaten Mamuju tergolong sesuai marjinal (S3) dengan faktor pembatas 
retensi hara (nr), ketersediaan hara (na), ketersediaan air (wa), dan media perakaran (rc). Luas lahan 
yang sesuai marjinal (S3) untuk tanaman jagung seluas 46.778 ha, terdiri atas kelas S3-nr/na/wa 
seluas 5.582 ha, S3-rc/wa seluas 3.463 ha, dan S3-wa seluas 37.733 ha. Hasil jagung varietas unggul 
baru Balitbangtan yang dicapai rata-rata  dengan penerapan inovasi teknologi sebesar 9,43 t/ha, lebih 
tinggi dibandingkan dengan rata-rata hasil jagung di Sulawesi Barat dan Kabupaten Mamuju. 
Penggunaan varietas unggul baru hibrida dengan sistem tanam double row dan pemupukan secara 
berimbang mampu meningkatkan hasil jagung dibandingkan dengan cara konvensional.  
Kata Kunci : kesesuaian lahan, keragaan hasil, jagung VUB Balitbangtan, pengelolaan tanaman 
terpadu. 
ABSTRACT (11pt Bold Italic) 
Analysis of land suitability and productivity of new superior maize varieties Balitbangtan was carried 
out in Guliling village, Kalukku sub-district, Mamuju district, West Sulawesi. The area of study land 
used is 3 ha owned by farmers. Corn cultivation technology innovation is carried out with an 
integrated crop management approach, including the use of Balitbangtan VUB hybrids, namely Nasa 
29, JH 37 and JH 45, double row planting systems with spacing (100 - 40 cm) x 20 cm (1 plant / 
hole), Urea balanced fertilizer 250 kg and NPK Phonska 300 kg / ha, integrated pest control. The 
results of the study show that based on the results of land suitability analysis produced by 
Balitbangtan in 2016, land suitability for maize plants in the study location, namely in Kalukku sub-
district, Mamuju district is classified as marginal (S3) with limiting factors of nutrient retention (nr), 
nutrient availability (na ), water availability (wa), and root media (rc). The marginal suitable land 
area (S3) for maize is 46,778 ha, consisting of class S3-nr / na / wa covering an area of 5,582 ha, S3-
rc / wa covering an area of 3,463 ha, and S3-wa covering an area of ?? 37,733 ha. The average yield 
of new superior maize varieties by Balitbangtan with the application of technological innovation was 
9.43 t / ha, higher than the average maize yields in West Sulawesi and Mamuju District. The use of 
new high yielding hybrid varieties with a double row planting system and balanced fertilization can 
increase the yield of maize compared to conventional methods. 










Kebutuhan lahan yang semakin meningkat dan 
langkanya lahan pertanian yang subur dan 
potensial, serta adanya persaingan penggunaan 
lahan antara sektor pertanian atau non pertanian 
memerlukan teknologi tepat guna dalam upaya 
mengoptimalkan penggunaan lahan secara 
berkelanjutan. Data dan informasi tanah, iklim 
dan sifat fisik lingkungan yang akurat dan 
terkini sebagai acuan dalam perencanaan, 
penelitian dan pemanfaatan sumberdaya lahan 
untuk kesejahteraan masyarakat secara 
berkelanjutan sangat penting untuk diketahui 
(Ritung et al. 2011).  
 
Kebutuhan pangan dan agroindustri dapat 
dipenuhi melalui berbagai upaya, baik melalui 
intensifikasi dengan peningkatan produksi dan 
produktivitas di lahan eksisting, diversifikasi 
komoditas pada lahan eksisting dan 
ekstensifikasi pada lahan bukaan baru.  
 
Peningkatan produktivitas pertanian secara 
berkelanjutan, khususnya produk pangan, 
menjadi fokus perhatian yang besar dari 
proyeksi pertanian terbaru.  Fenomena 
perubahan iklim yang demikian masif, 
ketersediaan air yang semakin kritis, degradasi 
lahan dan lingkungan hidup, kualitas sumber 
daya yang semakin buruk dan tingkat 
kesuburan lahan yang menurun drastis adalah 
beberapa determinan yang amat menentukan 
keberlanjutan peningkatan produktivitas 
pertanian (Hikam 2014). 
 
Untuk mendapatkan pertumbuhan dan hasil 
tanaman jagung yang optimal dan pengelolaan 
lahan yang sesuai diperlukan data dan 
informasi lahan dan iklim yang akurat. Badan 
Litbang Pertanian melalui Balai Besar Sumber 
Daya Lahan Pertanian (BBSDLP) telah 
melakukan pemetaan tanah dan kesesuaian 
lahan komoditas pertanian skala semi detail 
1:50.000 (Badan Litbang Pertanian 2016).  
 
Berdasarkan peta kesesuian lahan dan arahan 
komoditas pertanian, lahan pertanian untuk 
usahatani tanaman pangan lahan kering di 
Kabupaten Mamuju  cukup luas, baik dilakukan 
secara monokultur maupun polikultur dengan 
sistem tumpangsari dengan tanaman pangan 
lainnya atau tanaman perkebunan. 
 
Kementerian Pertanian RI melalui Keprmentan 
No.259/Kpts/RC.020/M/05/2020 tentang 
Rencana Strategis Kementerian Pertanian 2020-
2024 sebagai arahan dan acuan dalam 
penyusuan program dan kegiatan pembangunan 
pertanian dengan focus pada komoditas 
strategis, salah satu diantaranya adalah tanaman 
jagung. Salah satu upaya yang dilakukan dalam 
pelaksanaan strategi swasembada jagung adalah 
peningkatan ketersediaan dan pemanfaatan 
lahan (Kementerian Pertanian 2020), terutama 
lahan kering. 
 
Lahan kering merupakan modal besar yang 
dapat mendukung dalam pengembangan dan 
peningkatan produksi pertanian khususnya 
tanaman pangan (Wahyunto dan Shofiyati 
2011). Lahan kering mempunyai agroekosistem 
yang beragam (biofisik dan sosial ekonomi) 
sehingga memerlukan teknologi pengelolaan 
yang sesuai dengan kondisi agroekosistem agar 
produksi meningkat dan sistem pertanian 
berkelanjutan.  
 
Jagung menempati posisi penting dalam 
perekonomian nasional karena merupakan 
sumber karbohidrat dan bahan baku industri, 
pangan dan pakan ternak. Menurut Tohari et al. 
(2007) dan Nurdin (2008), jagung merupakan 
tanaman pokok kedua yang penting setelah 
tanaman padi. Produksi jagung dalam negeri 
cenderung mengalami peningkatan setiap 
tahunnya, meskipun rata-rata produktivitas 
yang dicapai masih rendah dibandingkan 
dengan potensi hasil jagung atau hasil 
penelitian dan pengkajian.  
 
Berdasarkan data statistik, rata-rata 
produktivitas jagung nasional tahun 2018 baru 
mencapai 5,24 t/ha dan Sulawesi Barat 4,84 
t/ha (BPS Indonesia 2019). Rata-rata 
produktivitas jagung yang dicapai di Sulawesi 
Barat baru sekitar 4,69 t/ha (BPS Provinsi 
Sulawesi Barat 2018) dan di Kabupaten 
Mamuju 4,36 t/ha (BPS Kabupaten Mamuju 
2020).  
 
Penulisan ini bertujuan untuk memberikan 
informasi analisis kesesuaian lahan dan 
keragaan produktivitas jagung varietas unggul 
baru Badan Litbang Pertanian di Kecamatan 




Penelitian ini dilakukan melalui study pustaka 
dan penelitian lapangan. Study Pustaka 
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dilakukan melalui analisis dan interpretasi 
terhadap peta kesesuaian lahan yang dihasilkan 
oleh BBSDLP, Badan Litbang Pertanian tahun 
2016 untuk pengembangan tanaman jagung. 
Sedangkan penelitian lapangan yang dilakukan 
di desa Guliling, kecamatan Kalukku, 
Kabupaten Mamuju pada tahun 2020 sebagai 
bahan koreksi terhadap kesesuaian lahan. 
 
Penelitian lapangan dilakukan di lahan milik 
petani. Varietas jagung yang digunakan adalah 
varietas unggul baru hibrida hasil Badan 
Litbang Pertanian, yaitu Nasa 29, JH 37 dan JH 
45. Inovasi teknologi yang diintroduksikan 
pada budidaya jagung adalah Pengelolaan 
Tanaman dan Sumberdaya Terpadu (PTT) 
Jagung, terutama penggunaan varietas unggul, 
benih bermutu, pengaturan jarak tanam, 
pemupukan berimbang, dan pengelolaan hama 
penyakit secara terpadu. 
 
Analisis data dilakukan terhadap data primer 
dan data sekunder. Data sekunder meliputi 
kesesuaian lahan yang dihasilkan oleh 
BBSDLP, Badan Litbang Pertanian, data 
produktivitas jagung dari BPS Kabupaten 
Mamuju. Sedangkan data primer meliputi data 
pertumbuhan dan produksi tanaman jagung 
hasil kajian yang dilakukan di Kecamatan 
Kalukku tahun 2020. 
Data ditabulasi dan dianalisis dengan 
menggunakan Program SAS, selanjutnya 
dianalisis secara deskriftif. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Iklim  
Faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap 
prtumbuhan tanaman adalah iklim. Unsur iklim 
yang paling dominan berpengaruh terhadap 
pertumbuhan tanaman adalah curah hujan, 
sebagai salah satu kriteria untuk menetapkan 
keadaan iklim suatu daerah dalam 
hubungannya dengan kesesuaian dan 
persyaratan tumbuh tanaman (Ritung et al. 
2011).  
 
Menurut Prawirowardoyo (1996), karakteristik 
hujan suatu daerah perlu diketahui untuk 
menentukan ketersediaan air serta 
kemungkinan terjadinya permasalahan dan 
bencana yang berkaitan dengan sumber daya 
air.  Hal yang sama dikemukakan Arsyad et al. 
(2015), bahwa unsur iklim, terutama curah 
hujan suatu wilayah tidak dapat diabaikan 
begitu saja.  
 
Tipe hujan menunjukkan tingkat kebasahan 
atau kekeringan di suatu wilayah berdasarkan 
data curah hujan bulanan. Menurut Schmidt 
dan Ferguson (1951), tipe curah hujan dapat 
ditentukan berdasarkan nilai Q, yaitu rasio 
rerata jumlah bulan kering (<  60 mm/bulan) 
terhadap rerata jumlah bulan basah (> 100 
mm/bulan) dikali 100 persen.  
 
Berdasarkan nilai Q, wilayah kabupaten 
Mamuju Tengah Berdasarkan data curah hujan 
yang diperoleh dari BMG Jakarta (1980-2005) 
dan RePPProt (1988), rata-rata curah hujan 
Kabupaten Mamuju dalam 25 tahun sebesar 
219,58 mm/bulan dengan curah hujan terendah 
pada bulan Agustus (150 mm) dan tertinggi 




Gambar 1. Curah hujan Kabupaten Mamuju 
 
Landform, Relief dan Jenis Tanah 
Daerah Kabupaten Mamuju dibedakan atas 6 
grup landform berdasarkan Peta Sumberdaya 
Tanah  Tingkat Tinjau Skala 1:250.000 
Provinsi Sulawesi Barat (BBSDLP, 2014) dan 
hasil interpretasi foto udara skala 1:100.000, 
peta topografi skala 1:50.000, DEM/SRTM dan 
didukung peta geologi (Badan Litbang 
Pertanian, 2016).  
 
Keenam grup landform tersebut adalah Aluvial 
(A), Marin (M), Fluvio Marin (B), Karst (K), 
Tektonik, dan Volkanik (V), selanjutnya 








Tabel 1. Sebaran Grup dan Subgrup Landform 
Kabupaten Mamuju, Sulawesi Barat 





Subgrup Landform Luas 
Ha % 
Aluvial (A)  Dataran banjir sungai 
meander 
4.942 1,04 
 Dataran alluvial 





 Dataran koluvial 





Jumlah 26.593 5,57 
Marin 
(M) 
 Pesisir pantai 125 0,03 
 Dataran pasang surut 212 0,04 
Jumlah 337 0,07 
Fluvio 
Marin (B) 
 Dataran estuarin 509 0,11 
 Dataran fluvio marin 804 0,17 
Jumlah 1.313 0,28 
Karst (K)  Dataran karst 331 0,07 
  Perbukitan karst 265 0,06 
Jumlah 596 0,13 
Tektonik 
(T) 
 Dataran tektonik 31.642 6,63 
 Perbukitan tektonik 43.272 9,07 
 Pegunungan tektonik 82.801 17,35 
Jumlah 157.715 33,05 
Volkanik 
(T) 
 Dataran volkan tua 10.846 2,27 
 Perbukitan volkan tua 54.245 11,37 
 Pegunungan volkan tua 132.658 27,80 
 Pegunungan intrusi 
volkan 
89.341 18,72 
Jumlah 287.090 60,16 
Aneka (X)  Pemukiman, tubuh air 3.628 0,76 
 Total 477.272 100,00 
Sumber : Badan Litbang Pertanian (2016) 
 
Grup Aluvial (A). Termasuk landform muda 
(resen dan sub resen) yang terbentuk akibat 
proses fluvial (aktivitas sungai), koluvial 
(gravitasi) atau gabungan dari kedua proses 
tersebut, yang terdiri dari subgrup dataran 
banjir sungai meander, dataran alluvial, jalur 
aliran, dataran koluvial dan dataran antar 
perbukitan yang terbentuk dari bahan 
alluvium/koluvium dengan luas sebesar  26.593 
ha (5,57%) dari total luas Kabupaten Mamuju. 
 
Grup Marin (M). Landform yang terbentuk 
akibat aktivitas air laut, yaitu proses 
pengendapan (konstruktif) dan abrasi 
(destruktif) dengan luas 337 ha (0,07%). 
Subgrup yang dijumpai adalah pesisir pasir dan 
dataran pasang surut.  
 
Grup Fluvio Marin (B).  Landform yang 
terbentuk karena proses pengendapan sungai 
berupa liat/lumpur atau debu yang dipengaruhi 
oleh pengendapan laut/marin pada daerah 
peralihan dari dataran aluvial ke marin. Luas 
landform fluvio marin 1.313 ha (0,28%), terdiri 
atas subgroup dataran estuarin dan dataran 
fluvio marin.  
 
Grup Karst (K).  Landform yang terbentuk 
karena proses pelarutan dari bahan penyusun 
batu gamping dan batu pasir, yang dicirikan 
sungai-sungai bawah tanah, gua-gua stalaktit, 
stalagmit, sinkhole, dan doline dan lainnya 
dengan luas 596 ha (0,13 %), terdiri dari 
subgroup dataran karst dan perbukitan karst.  
 
Grup Tektonik (T). Merupakan landform 
terluas yang terbentuk akibat proses tektonik 
berupa angkatan, lipatan dan patahan dengan 
luas 157.715 ha (33,05%), terdiri atas subgroup 
dataran tektonik, perbukitan tektonik dan 
pegunungan tektonik dengan bahan induk 
berupa formasi sedimen tersier atau yang lebih 
tua.  
 
Grup Volkanik (V). Landform yang terbentuk 
akibat proses aktivitas volkan/gunung berapi, 
dengan luas 287.090 ha (60,16%) dengan 
subgrup dataran volkan tua, perbukitan volkan 
tua, pegunungan volkan tua, dan pegunungan 
intrusi volkan. 
 
Kabupaten Mamuju sebagian besar (84,35%) 
mempunyai relief berbukit agak curam sampai 
bergunung sangat curam yang tersebar pada 
landform tektonik, karst dan sebagian volkanik,  
sedangkan lainnya (15,65%) tergolong datar 
sampai bergelombang/melandai, tersebar pada 
landform Aluvial, Marin, Fluvo-Marin, 
Tektonik dan Volkanik  (Badan Litbang 
Pertanian, 2016).  
 
Jenis tanah yang ditemukan di Kabupaten 
Mamuju berdasarkan Klasifikasi Tanah 
Nasional (Subardja et al, 2016) hasil pemetaan 
BBSDLP terdiri atas 9 jenis tanah, yang 
menurunkan 18 macam tanah. Ke-9 jenis tanah 
tersebut serta padanannya menurut Keys to Soil 
Taxonomy (Soil Survey Staff, 2014) disajikan 












Tabel 2. Jenis Tanah dan Padanannya di Kabupaten 
Mamuju 
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Klarifikasi Tanah Nasional  
(Subardja et al., 2016) 
Kunci Taksonomi Tanah 
(Soil Survey Staff, 2014) 
Jenis Macam Subgrup 
Organosol Organosol Fibrik Hemic Haplofibrists 
Aluvial Aluvial Gleik Typic Fluvaquents 
  Typic Endoaquepts 
 Aluvial Sulfidik Typic Sulfaquents 
Regosol Regosol Gleik Typic Psammequents 
 Regosol Distrik Typic Udipsamments 
Molisol Molisol Haplik Typic Haprendols 
Kambisol Kambisol Gleik Aquic Dystrudepts 
  Aquic Eutrudepts 
 Kambisol Distrik Typic Dystrudepts 
 Kambisol Eutrik Typic Eutrudepts 
Gleisol Gleisol Sulfidik Sulfic Endoaquepts 
 Gleisol Fluvik Fluventic Endoaquepts 
 Gleisol Distrik Aeric Endoaquepts 
  Typic Endoaquepts 
 Gleisol Eutrik Typic Endoaquepts 
Podsolik Podsolik Kandik Typic Kandiudults 
 Podsolik Haplik Typic Hapludults 
Mediteran Mediteran Haplik Typic Hapludalfs 
Oksisol Oksisol Eutrik Typic Eutrodox 
 Oksisol Haplik Typic Hapludox 
Sumber : Badan Litbang Pertanian (2016) 
 
Kabupaten Mamuju terdiri atas 11 wilayah 
kecamatan, salah satunya adalah Kecamatan 
Kalukku.  Luas wilayah kecamatan Kalukku 
sekitar 452,65 km2 atau sekitar 9,14 persen dari 
total luas Kabupaten Mamuju  (BPS Kabupaten 
Mamuju, 2020).  Kecamatan Tobadak terletak 
sekitar 30,51 km dari Ibukota kabupaten 
Mamuju. Kecamatan Kalukku terdiri atas 14 
desa/kelurahan yang terletak di wilayah pesisir 
dan bukan pesisir dan topografinya datar 
sampai berbukit dengan ketinggian dari 0 
sampai 500 m dpl. Lokasi kegiatan berada di 
desa Guliling dengan luas wilayah 40,91 km2 
(9,04 %) dari total luas kecamatan Kalukku.  
 
Jenis tanah pada lokasi penelitian termasuk 
asosiasi Kambisol, yaitu Kambisol Eutrik (D) 
dan Kambisol Gleik (F). Kambisol Eutrik 
(Typic Eutrudepts) mempunyai solum dalam, 
drainase baik, tekstur halus, pH agak masam, 
Kapasitas Tukar Kation (KTK) sedang dan 
Kejenuhan Basa (KB) tinggi, sedangkan 
Kambisol Gleik (Aquic Eutrudepts) 
mempunyai solum tanah dalam, drainas agak 
terhambat, tekstur halus, pH agak masam, KTK 
dan KB sedang (Badan Litbang Pertanian 
2016).  
 
Kambisol merupakan tanah-tanah yang sudah 
mengalami perkembangan, ditunjukkan oleh 
susunan horizon A-Bw-C, mempunyai horizon 
B kambik tanpa atau dengan susunan horizon A 
okrik, tanpa gejala hidromorfik sampai 
kedalaman 50 cm dari permukaan. Gleisol 
adalah tanah-tanah yang sudah berkembang 
yang dicirikan oleh susunan horizon A-Bg-C, 
mempunyai horizon bawah kambik dengan ciri 
hidromorfik sampai kedalaman 50 cm.  
 
Asosiasi tanah Kambisol terdapat pada 
landform dataran koluvial, bahan induk 
aluvium, dan relief agak datar (1-3%) dengan 
luas sekitar 5.654 ha (1,18%) dari luas wilayah 
Mamuju  (Badan Litbang Pertanian 2016).   
 
Kesesuaian Lahan untuk Jagung 
Hasil  analisis  kelas  kesesuaian  lahan  untuk  
tanaman  jagung  berdasarkan kondisi tanah 
dan agroklimat di  Kabupaten Mamuju 
didominasi oleh kelas sesuai marjinal (S3) 
seluas 473.306 ha dengan factor pembatas 
retensi hara (nr), ketersediaan hara (na), media 
perakaran (rc), dan ketersediaan air (wa), 
sedangkan kelas yang tidak sesuai (N) hanya 
sebagian kecil yaitu seluas 337 ha dengan 
faktor pembatas media perakaran (Badan 
Litbang Pertanian, 2016 a).  
 
Kelas kesesuaian lahan untuk jagung di 
kecamatan Kalukku yang tergolong sesuai 
marjinal (S3) seluas 46.778 ha, terdiri atas S3-
nr/na/wa seluas 5.582 ha, S3-rc/wa seluas 3.463 
ha, dan S3-wa seluas 37.733 ha, sedangkan 
yang tidak sesuai (N) seluas 77 ha dengan 
factor pembatas media perakaran. Hasil analisis 
kesesuaian lahan untuk komoditas jagung di 
Kecamatan Kalukku dapat dilihat pada Tabel 3, 
sedangkan peta kesesuaian lahan untuk jagung 
di Kabupaten Mamuju pada Lampiran 1.  
 
Tabel 3.  Kelas kesesuaian lahan untuk tanaman 








1 Tidak Sesuai 
(N) 
 77 0,16 
  N-rc Media perakaran 77 0,16 
2 Sesuai Marjinal 
(S3) 
 46.778 99,84 





  S3-rc/wa Media perakaran, 
ketersediaan air 
3.463 7,39 
  S3-wa Ketersediaan air 37.733 80,53 
 Total  46.855 100,00 
Sumber : Badan Litbang Pertanian (2016) 
 
Pertumbuhan dan Hasil Jagung 
Berdasarkan data statistik, rata-rata 
produktivitas jagung di lokasi kajian di 
Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju 
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masih tergolong rendah, yaitu 4,75 t/ha (BPS 
Kecamatan Kalukku 2020), seperti disajikan 
pada Tabel 4.  
 
Rendahnya produktivitas jagung diduga karena 
selain kelas kesesuaian lahan yang tergolong 
sesuai marjinal (S3) dengan factor pembatas 
antara lain retensi hara, ketersediaan hara dan 
ketersediaan air, juga karena di tingkat petani 
sebagian belum menerapkan inovasi teknologi, 
terutama penggunaan pupuk secara berimbang 
dan benih bermutu, serta pengelolaan hama 
penyakit secara terpadu.  
 
Produktivitas jagung tersebut masih berpeluang 
untuk ditingkatkan dengan penerapan inovasi 
teknologi pengelolaan tanaman jagung secara 
terpadu. Pada Tabel 4 tersebut juga terlihat 
bahwa jagung  menempati luas panen terbesar 
kedua untuk tanaman pangan setelah padi 
sawah dan urutan terluas pertama untuk 
tanaman pangan lahan kering (BPS Kecamatan 
Kalukku 2020). 
 
Tabel 4. Rata-rata luas panen, produksi dan 
produktivitas tanaman pangan di Kecamatan 









Padi Sawah 9.574,5 54.000,18 5,64 
Padi Ladang 1.010 2.979,50 2,95 
Jagung 9.854 46.806,50 4,75 
Ubi Kayu 16 317,92 19,87 
Ubi Jalar 80 683,20 8,54 
Kacang 
Tanah 
15 22,05 1,47 
Kedelai 52 103,38 1,99 
Sumber : Badan Litbang Pertanian (2016) 
 
Hasil kajian varietas unggul baru hibrida Badan 
Litbang Pertanian dengan penerapan inovasi 
teknologi terutama penggunaan benih bermutu, 
pengaturan jarak tanam pada populasi optimum 
dengan sistem double row, penggunaan pupuk 
secara berimbang dan pengelolaan hama 
penyakit secara terpadu mampu meningkatkan 
produktivitas jagung dibandingkan dengan rata-
rata hasil jagung yang dicapai di Sulawesi 
Barat dan Kabupaten Mamuju.   
 
Keragaan data komponen hasil dari 3 varietas 
unggul baru Balitbangtan yang dikaji tidak 
menunjukkan perbedaan yang nyata keculai 
Panjang tongkol dan persentase limbah tongkol, 
seperti ditunjukkan pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Rata-rata komponen hasil VUB Jagung 
Hibrida Balitbangtan, di desa Guliling, Kecamatan 
Kalukku, Kabupaten Mamuju 
 
Parameter 
VUB Balitbangtan Rata-Rata 








4,85a 4,90a 4,80a 4,85 
Jumlah baris 15,20a 16,40a 16,20a 15,93 
Jumlah 
biji/baris 































34,03a 32,60 a  32,10 
a 
32,91 









9,91a 9,55a 8,84a 9,43 
Sumber : Data primer diolah (2020) 
Keterangan:  
*Konversi dari hasil 10 tanaman sampel 
 Kadar air panen 28,99 – 34,28 
 Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada 
baris yang sama tidak berbeda nyata taraf Uji Duncan 
5% 
 
Keragaan komponen hasil VUB Nasa 29 secara 
umum lebih unggul dibandingkan dengan VUB 
JH 37 dan JH 45.  Panjang tongkol, jumlah biji 
per baris, bobot tongkol, bobot biji, dan bobot 
100 biji  dari VUB Nasa 29 rata-rata lebih 
tinggi dibandingkan dengan varietas JH 37 dan 
JH 45, kecuali diameter tongkol dan jumlah 
baris per tongkol VUB JH 37 lebih tinggi 
dibandingkan VUB Nasa 29. 
 
Hasil panen tanaman sampel jagung di lokasi 
kajian di desa Guliling, kecamatan Kalukku, 
Kabupaten Mamuju dari 3 varietas unggul baru 
hibrida menunjukkan bahwa varietas Nasa 29 
rata-rata lebih unggul dibandingkan dengan dua 
varietas unggul baru lainnya, yaitu JH 37 dan 
JH 45.  
 
Nasa 29 merupakan VUB hibrida dengan 2 
tongkol, sehingga secara komulatif mempunyai 
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tongkol yang lebih banyak dibandingkan 
dengan dua varietas unggul lainnya. VUB Nasa 
29 rata-rata memberikan hasil yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan varietas unggul JH 37 
dan JH 45, demikian juga produktivitas varietas 
JH 37 lebih tinggi dibandingkan dengan JH 45.  
 
Hal ini diduga karena Nasa 29 merupakan 
jagung hibrida tongkol dua sehingga diduga 
produktivitas yang lebih tinggi disebabkan 
karena pengaruh jumlah tongkol yang lebih 
banyak.  
 
Meningkatnya produktivitas jagung yang 
dicapai dibandingkan dengan rata-rata hasil 
jagung di Sulawesi Barat dan Mamuju diduga 
karena pengaruh manajemen yaitu pengelolaan 
tanaman diantaranya penggunaan VUB hibrida 
yang terjamin mutunya, yaitu dari Balitsereal 
Maros, pengaturan sistem/jarak tanam dengan 
populasi optimum dengan system double row, 
penggunaan pupuk yang berimbang yaitu 
pupuk anorganik dan organik, serta pengelolaan 
hama penyakit secara terpadu. 
 
Pemberian pupuk secara berimbang akan 
menyebabkan pasokan ketersediaan hara bagi 
tanaman tercukupi. Menurut Soemarno (2010), 
ketersediaan hara bagi tanaman ditentukan oleh 
faktor-factor yang mempengaruhi   kemampuan 
tanah mensuplai   hara   dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kemampuan   tanaman   untuk 
menggunakan unsur hara yang disediakan.   
 
Salah satu faktor penting yang  menentukan 
kelarutan unsur yang cenderung 
berkesetimbangan dengan fase padatan adaah 
kemasaman tanah (pH tanah). Kelarutan 
oksida-oksida hidrous dari Fe dan Al secara 
langsung tergantung pada konsentrasi hidroksil 
(OH-) dan menurun pada saat pH meningkat. 
Konsentrasi kation hidrogen menentukan 
besarnya KTK tergantung muatan (dependent 
charge), dan   dengan demikian akan 
mempengaruhi aktivitas semua kation tukar. 
Selain  itu,  pH juga   mengendalikan   
kelarutan   karbonat   dan   silikat, 
mempengaruhi  reaksi-reaksi  redoks,  aktivitas  
jasad    renik,    dan  menentukan  bentuk- 
bentuk kimia dari fosfat dan  karbonat  dalam 
larutan tanah.  
 
Gambar 2 menunjukkan  kesetimbangan 
kelarutan hara  dengan kemasaman (pH tanah) 
dimana pada pH masam  kelarutan unsur yang 
bersifat toksik meningkat.  Berdasarkan hasil 
pengukuran kemasaman tanah dengan 
menggunakan pH meter,  pH tanah berada pada 
kategori netral, yakni 6,0.  
 
 
Gambar 2.  Kesetimbangan kelarutan hara dengan 
pH tanah. (Sumber: Soemarno 2010) 
 
Selanjutnya  dijelaskan  Soemarno  (2010),  
faktor-faktor  tanah yang mempengaruhi  
kemampuan  tanaman  menyerap  hara  adalah  
(a)    konsentrasi    oksigen dalam   udara   
tanah.   (b)   temperatur   tanah,   (c)   reaksi-
reaksi   antagonistik   yang mempengaruhi 
serapan hara, dan (d) substansi  toksik. 
Walaupun konsentrasi hara pada permukaan 
akar dapat menjadi faktor paling  kritis yang 
mempengaruhi laju serapan hara   pada kondisi 
lingkungan normal, reaksi-reaksi antagonistik  
di  antara  ion-ion  juga  dapat  menjadi  
penting. 
 
Kurva  baku  respon  hasil tanaman  terhadap  
penambahan  unsur  hara  tunggal    mula-mula  
menunjukkan  daerah respon pertumbuhan   
kemudian daerah   hasil maksimum yang 
mendatar, dan   akhirnya zone  depresi  hasil  
kalau  konsentrasi  mendekati  tingkat  toksik.  
Menurut Notohadiprawiro (2006), pada pH 
rendah terjadi kekahatan (defisiensi) unsur hara 
makro, dan bersamaan dengan itu juga terjadi 
peningkatan ketersediaan unsur hara mikro 
yang dapat melampaui batas sehingga bersifat 
racun bagi tanaman.  
 
Pada  umumnya  pH  tanah  yang  dikehendaki  
untuk  pertumbuhan  tanaman  agar optimal 
adalah pH tanah netral yaitu 6,0-7,0 karena 
pada kondisi pH netral unsur hara dapat 
tersedia secara optimal dan mikroorganisme 
dapat berkambang dengan maksimal. Untuk  
tanah-tanah  yang  bersifat  masam  agar  pH-
nya  meningkat  mendekati  netral diperlukan 
pemberian bahan amelioran. Selaian bahan 
amelioran untuk mengoreksi pH tanah, 
pemberian pupuk juga sangat penting.   
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Varietas  unggul  sangat tanggap terhadap 
pemberian pupuk makro N, P dan K. Untuk 
mendukung pertumbuhan dan produktivitas 
tanaman, tanaman mendapatkan input unsur 
hara dari: (a) dalam   tanah, (b) air irigasi, (c) 
hujan, (d) fiksasi nitrogen bebas, dan (e) 
penambahan pupuk. 
 
Berdasarkan data dari IFA Word Fertilizer Use 
Mnual, hara makro N, P dan K yang terbawa 
bersama hasil panen dengan tingkat 
produktivitas 9,5 t/ha adalah N: 191 kg, yaitu 
129 kg (biji) dan 62 kg (jerami), P2O5: 89 kg, 
yaitu 71 kg (biji) dan 18 kg (jerami), dan K2O: 
235 kg, yaitu 47 kg (biji) dan 188 kg (jerami), 
sehingga untuk mendukung pertumbuhan dan 
produktivitas jagung diperlukan tambahan 
pupuk N, P, K untuk tingkat hasil di atas 10 
t/ha minimal sebesar N: 220 kg, P2O5 : 63,2 
kg, dan K2O : 276,3 kg/ha (Halliday dan 
Trenkel 1992).  
 
Varietas  yang  unggul  untuk  suatu  daerah  
belum  tentu  menunjukkan  keunggulan yang 
sama di daerah lain, karena agroekologinya 
sangat beragam. Hal ini disebabkan adanya 
pengaruh interaksi antara genotype dengan 
lingkungan tumbuh  (Harsanti  et  al.  2003;  
Saraswati  et  al.  2006;  Satoto  et  al.  2007).  
Salah  satu indikator  bahwa  suatu  varietas  
unggul  dapat  beradaptasi  baik  dengan  
lingkungannya adalah dengan melihat 
produktivitas yang dicapai. 
 
Ketersediaan hara dalam tanah berpengaruh 
terhadap aktivitas tanaman termasuk aktivitas  
fotosintesis,  sehingga  dengan  demikian  
tanaman  dapat  meningkatkan pertumbuhan 
dan komponen hasil tanaman (Yosida 1981).  
Persaingan  tanaman  untuk  mendapatkan  
unsur  hara  akan  terjadi  apabila  unsur  hara 
tersebut  tidak  tersedia  dalam  jumlah  yang  
cukup  atau  apabila  populasinya  melebihi 
populasi yang seharusnya.  
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesesuaian lahan untuk tanaman jagung di 
lokasi kajian, yaitu di kecamatan Kalukku, 
kabupaten Mamuju tergolong sesuai marjinal 
(S3) dengan faktor pembatas retensi hara (nr), 
ketersediaan hara (na), ketersediaan air (wa), 
dan media perakaran (rc).  
 
Luas lahan yang sesuai marjinal (S3) untuk 
tanaman jagung seluas 46.778 ha, terdiri atas 
kelas S3-nr/na/wa seluas 5.582 ha, S3-rc/wa 
seluas 3.463 ha, dan S3-wa seluas 37.733 ha.  
 
Hasil jagung varietas unggul baru Balitbangtan 
yang dicapai rata-rata  dengan penerapan 
inovasi teknologi sebesar 9,43 t/ha, lebih tinggi 
dibandingkan dengan rata-rata hasil jagung di 
Sulawesi Barat dan Kabupaten Mamuju. 
 
Penggunaan varietas unggul baru hibrida 
dengan sistem tanam double row dan 
pemupukan secara berimbang mampu 
meningkatkan hasil jagung dibandingkan 
dengan cara konvensional. 
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